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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor fundamental yang terdiri dari Earning 
Per Share (EPS), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Book Value (BV), Current Ratio (CR), Price 
Earning Ratio (PER) dan Operating Profit Margin (OPM) terhadap harga saham LQ45 di BEI selama periode 
tahun 2009-2011, baik secara parsial maupun secara simultan. 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini dilakukan secara statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan 
program Eviews. Dimana analisis statistik inferensial itu meliputi analisis regresi linier berganda, uji t dan uji F.  
Hasil analisis yang dilakukan, maka disimpulkan secara parsial faktor-faktor fundamental yang terdiri dari Earning 
Per Share (EPS), Return on Assets (ROA) dan Book Value (BV) berpengaruh signifikan terhadap harga saham, 
sedangkan Return on Equity (ROE), Current Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER) dan Operating Profit Margin 
(OPM) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan faktor-faktor fundamental yaitu 
Earning Per Share (EPS), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Book Value (BV), Current Ratio 
(CR), Price Earning Ratio (PER) dan Operating Profit Margin (OPM) signifikan berpengaruh terhadap harga 
saham LQ45 di BEI.  
 
Kata Kunci: EPS, ROA, ROE, BV, CR, PER, OPM  dan Harga Saham.  
 
Abstract : This study aimed to determine the effect of fundamental factors consisting of Earning Per Share (EPS), 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Book Value (BV), the Current Ratio (CR), Price Earning Ratio 
(PER) and Operating Profit Margin (OPM) on stock prices LQ45 in IDX during the stock price on the Stock 
Exchange during the period 2009-2011, either partially or simultaneously. The data analyzed in this study are 
descriptive statistics and inferential statistical analysis, analysis where it includes multiple linear regression 
analysis, t test and F test.  
Results of the analysis, the partial inferred  fundamental factors consisting of Earning Per Share (EPS), Return on 
Assets (ROA) and Book Value (BV) have a significant effect on stock prices, while the Return on Equity (ROE), 
Current Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER) and Operating Profit Margin (OPM) had no significant effect on 
stock prices.  
Simultaneously the fundamental factors Earning Per Share (EPS), Retun on Assets (ROA), Return on Equity 
(ROE), Book Value (BV), the Current Ratio (CR), Price Earning Ratio (PER) and Operating Profit Margin (OPM) 
significantly effect the share price on the Stock Exchange LQ45.  
 
Key words: EPS, ROA, ROE, BV, CR, PER, OPM  and stock price.  
` 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
 
       Fungsi pasar modal adalah sebagai sarana 
untuk pengumpulan dana yang berasal dari 
masyarakat umum yang kemudian diinvestasikan 
di pasar modal yang memiliki tujuan untuk 
mencari keuntungan yang akan berguna untuk 
memajukan perusahaannya dan membantu 
mendukung perekonomian suatu negara. 
 
       Pasar modal adalah suatu tempat 
bertemunya berbagai pihak perusahaan yang 
akan menjual saham (stock) dan obligasi (bond), 
dimana perusahaan itu memiliki tujuan bahwa 
nantinya dari hasil penjualan saham itu bisa 
dimanfaatkan untuk memperkuat dana 
perusahaan (Fahmi,2009.h.41). 
 
       Tingkat permintaan dan penawaran terhadap 
harga saham mempengaruhi frekuensi harga 
saham di pasar modal. Selain itu suatu berita 
yang ada di pasar modal, misalnya keadaan 
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keuangan suatu perusahaan akan mempengaruhi 
harga saham yang ditawarkan kepada 
masyarakat umum dan jenis-jenis informasi 
lainnya bisa mempengaruhi profitabilitas suatu 
perusahaan di masa depan. Dengan kesimpulan 
sementara bahwa seorang investor merupakan 
pemodal yang bersifat rasional maka aspek 
fundamental menjadi suatu dasar dari penilaian 
pertama seorang fundamentalis, dengan kata lain 
nilai suatu saham menjadi patokan yang 
mewakili nilai suatu perusahaan untuk mencapai 
harapan yang diinginkan perusahaan dalam 
meningkatkan nilai kekayaan di masa depan. 
Laporan keuangan menjadi sumber informasi 
sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan 
investasi ini menjadi hal yang amat penting 
(Tiningrum,2012).  
 
        Laporan keuangan sebagai sumber 
informasi, maka investor dapat menentukan 
harga saham dengan menggunakan dua teknik 
antara lain teknik fundamental dan teknikal. 
Selain itu suatu harga bisa diketahui dengan 
menggunakan faktor-faktor fundamental yakni 
menggunakan variabel EPS, ROA ,ROE, DER, 
BV, PER dan CR.  
 
        Menurut Fernando Pasaribu (2008) 
mengatakan harga saham ialah rasio pasar dan 
rasio keuangan yang bisa diprediksi dengan 
menggunakan faktor fundamental sedangkan 
untuk memprediksi harga saham antara lain yaitu 
ROA, BV dan DER dengan menggunakan rasio 
keuangan. Biasanya rasio pasar dikaitkan dengan 
harga saham dar beberapa indikator antara lain 
yakni risiko pasar, inflasi, dan nilai tukar mata 
uang. Ada PBV, kalau faktor teknikal biasanya 
pengukuran dilakaukan dengan penuh komoditi 
investasi yang memiliki rsiko dikarenakan 
bersifat peka terhadap perubahan-perubahan 
yang terjadi, baik yang terjadi di luar negeri 
maupun perubahan yang terjadi dalam negeri 
dan biasanya merupakan saham yang termasuk 
go public. Perubahan yang terjadi sangat berisiko 
bagi seorang investor. Dimana risiko ini antara 
lain risiko sistematis ataupun risiko tidak 
sistematis.  
 
        Menurut pandangan Lasni (2009), 
mengatakan faktor-faktor fundamental yang 
memiliki pengaruh menentukan suatu nilai 
instrinsik suatu saham. Tujuan dari analisis 
fundamental ialah menetapkan apakah nilai suatu 
saham berada pada situasi overvalued atau 
undervalued. Saham disebut undervalued jika 
harga saham di pasar modal lebih minim dari 
harga wajar, demikian sebaliknya. 
 
       Beberapa penelitian tentang harga saham 
sudah banyak dilakukan oleh para peneliti. 
Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 
Nirohito (2009) yang meneliti analisis faktor-
faktor fundamental dan risiko sistematik 
terhadap harga saham pada industri properti dan 
real estate di BEI yang hasilnya menunjukkan 
bahwa variabel EPS dan ROA secara simultan 
mempengaruhi harga saham dan untuk variabel 
EPS secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
harga saham. Sedangkan variabel ROA secara 
parsial mempengaruhi harga saham. 
       Sitompul (2011) menganalisis mengenai 
pengaruh faktor-faktor fundamental terhadap 
harga saham perubahan real estate dan property 
yang terdaftar di BEI, yang hasilnya 
menunjukkan bahwa secara parsial EPS dan PER 
berpengaruh terhadap harga saham sedangkan 
secara parsial ROA dan ROE tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham.  
        Yunita (2009) menganalisis pengaruh faktor 
fundamental dan risiko sistematik terhadap harga 
saham pada perusahaan sektor industri barang 
konsumsi di BEI, yang hasilnya menunjukkan 
ROA dan ROE secara parsial tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap harga saham dan ini 
mendukung penelitian Sitompul (2011). Tetapi 
berbeda dengan pendapat Nirohito (2009) yang 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variabel 
ROA secara parsial mempengaruhi harga saham. 
Namun dalam penelitian Yunita sendiri ada juga 
variabel BV baik secara parsial maupun secara 
simultan mempengaruhi harga saham.  
        Berbeda dengan hasil penelitian Lasni 
(2009) yang menganalisis mengenai faktor 
fundamental dan risiko sistematik terhadap harga 
saham pada industri dasar dan kimia di BEI, 
yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
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ROE dan PER itu secara parsial tidak 
mempengaruhi harga saham dan secara simultan 
ROE mempengaruhi harga saham.  
        Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
pastilah memiliki tujuan dan manfaat tersendiri 
bagi sebuah perusahaan baik dalam hal keuangan 
perusahaan maupun dalam hal pengambilan 
keputusan. Walaupun ada beberapa penelitian 
terdapat hasil yang berbeda-beda sehingga 
menimbulkan tanda tanya dan perdebatan 
mengenai hasil mana yang benar-benar terbukti 
benar. Sehingga bisa membantu sebuah 
perusahaan menjalankan perusahaannya dengan 
baik.  
        Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh beberapa peneliti antara lain Nirohito 
(2009), Sitompul (2011), Yunita (2011) dan 
Lasni (2009) masih perlu ditinjau lebih jauh lagi. 
Apakah faktor-faktor fundamental itu memiliki 
pengaruh atau tidak terhadap harga saham, maka 
dari penulis ingin meneliti lebih lanjut mengenai 
masalah ini, namun ada beberapa tambahan 
variabel yang akan penulis tambahkan seperti 
CR dan OPM, mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian lanjutan mengenai 
“Pengaruh Faktor-Faktor Fundamental Terhadap 
Harga Saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).”  
 
 
1.2 Perumusan Masalah 
 
    Berdasarkan latar belakang diatas maka yang  
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
1. Apakah faktor-faktor fundamental berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap harga saham 
LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
2. Apakah faktor-faktor fundamental berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap harga 
saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 
  
1.3 Batasan Masalah  
 
      Pembatasan penelitian perlu dilakukan dengan 
tujuan agar pokok penelitian yang diteliti tidak 
melebar dari yang sudah ditentukan. Peneliti 
dalam hal ini membatasi penelitian sebagai 
berikut:  
1. Periode penelitian adalah periode tahun 2009-
2011. 
2. Perusahaan yang diteliti hanya terbatas pada 
LQ45 saja.  
3. Data variabel independent yang diperoleh itu 
sudah ada dari perusahaan atau sudah diketahui 
nilai tiap-tiap variabel independent yang 
termasuk kandidat LQ45 selama periode tahun 
2009-2011.  
 
1.4 Tujuan Penelitian  
 
      Tujuan penelitian ini sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
signifikan secara parsial dari faktor-faktor 
fundamental berpengaruh terhadap harga 
saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Untuk mengatahui apakah ada  pengaruh 
signifikan secara simultan dari faktor-faktor 
fundamental berpengaruh terhadap harga 
saham LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 
1.5. Manfaat Penelitian  
 
     Manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis yaitu sebagai tambahan 
pengetahuan bidang pengaruh faktor-faktor 
fundamental terhadap harga saham LQ45 di 
BEI.  
2. Manfaat praktis yaitu : bagi peneliti dan 
investor yakni bisa mengetahui kombinasi 
saham - saham yang termasuk dalam LQ45 di 
BEI dan hasil dari penelitian ini diharapkan 
sebagai bahan pertimbangan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian 
ini diharapkan sebagai bahan refresnsi.  
 
2. LANDASAN TEORI dan HIPOTESIS  
 
2.1 Landasan Teori  
 
2.1.1 Pasar Modal  
 
        Pasar modal adalah suatu tempat dimana 
bermacam pihak khususnya perusahaan menjual 
saham dan obligasi dengan tujuan dari hasil 
penjualan itu nantinya akan dipergunakan 
sebagai bahan tambahan dana perusahaan 
(Fahmi,2009.h.41). 
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        Menurut pandangan Hasan (2009.h.3) 
mengartikan pasar modal merupakan pasar 
tempat berbagai instrumen keuangan yang dapat 
diperjual belikan, baik yang diterbitkan oleh 
pemerintah, public authorities, modal sendiri 
atau hutang dan perusahaan swasta. Maka pasar 
modal adalah gambaran yang cangkupannya 
lebih kecil dari pasar keuangan.  
  
2.1.2 Faktor Fundamental  
 
     Menurut Halim (2005,h.21) mendefinisikan 
analisis fundamental adalah lebih 
membandingkan antara suatu harga pasar dan 
saham itu guna untuk menentukan apakah harga 
pasar saham sudah bisa mencerminkan nilai 
instrinsiknya atau belum serta menitik beratkan 
pada suatu dana kunci dalam laporan keuangan 
perusahaan untuk mempertimbangkan dalam 
perhitungan apakah suatu harga saham telah 
diapresiasi secara benar dan tepat. Dimana nilai 
intrinsik ini ditentukan oleh faktor fundamental.  
 
     Crabb (2003) menyatakan : “ Fundamental 
analysis is an examination of corporate 
accounting reports to asses the value of 
company, that investor can use to analysis a 
company’s stock prices”. Pernyataan ini 
memberikan bayangan mengenai bahwa suatu 
informasi laporan keuangan perusahaan atau 
akuntansi itu bisa dimanfaatkan oleh seorang 
investor sebagai faktor fundamental, untuk 
menilai suatu harga saham perusahaan.  
 
     Herianto dan Sudomo (1998) dalam Lufti 
(2003) menyatakan : “Suatu kenyataan yang 
bersifat fakta yang mendukung kekuatan analisis 
faktor fundamental ialah diharuskannya 
perusahaan-perusahaan yang sudah terdaftar di 
Bursa Efek Jakarta untuk memberitahukan 
perkiraan harga saham setiap triwulan dan 
laporan keuangan perusahaan dengan 
memanfaatkan faktor fundamental”.   
 
        Analisis Fundamental memiliki hubungan 
erat kaitannya dengan suatu kegiatan perusahaan 
termasuk efisiensi dan efektifitas perusahaan itu 
untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut 
(Stoner et al.1995). Rasio keuangan yang 
digunakan untuk menganalisis kinerja dan situasi 
emiten antara lain : liquidity, activity, market 
valuation, profitability dan leverage (Weston; 
Copeland,1992).  
 
        Secara umum faktor fundamental yang 
diteliti dalam memprediksi harga saham di masa 
yang akan datang dengan menggunakan rasio 
keuangan untuk melihat hasil kegiatan suatu 
emiten menurut Weston dan Copeland 
(1992,h.244) yakni antara lain : EPS, ROA, 
ROE, BV, CR, PER dan OPM.  
 
2.1.3 Rasio Keuangan  
 
     Rasio keuangan adalah alat analisis 
keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan berdasarkan perbandingan data 
keuangan yang terdapat pada pos laporan 
keuangan.    
 
2.1.5  Harga Saham  
 
      Saham adalah alternatif untuk 
menghasilkan keuntungan bentuk capital gain 
dan deviden. Jika investor ingin membeli saham, 
maka saham itu menjadi hak miliknya yang 
dikenal sebagai pemegang saham perusahaan 
yang menerbitkan saham itu (Ningsih,2011).  
        Pada Pendekatan harga saham di BEI 
sangat mempengaruhi keputusan-keputusan para 
investor dalam hal memutuskan investasinya, 
maka seorang investor perlu informasi yang jelas 
baik secara individu ataupun kelompok. 
Mengingat pergerakan harga saham banyak 
memerlukan identifikasi dan sumber informasi 
yang terperinci. Terutama pada harga saham 
penutupan, dimana ialah harga saham terakhir 
kali pada saat berpindah tangan di akhir 
perdagangan. Harga penutupan mungkin akan 
menjadi harga pasar (Halim,2005.h.16).  
 
        Bagi emiten harga saham penutupan ialah 
harga penentuan perusahaannya termasuk 
emiten-emiten yang tergolong ke dalam saham 
LQ45 yang memiliki kriteria yang tinggi hanya 
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bisa tetap bertahan menjadi bagian dari saham 
LQ45.  
 
2.2 Penelitian Sebelumnya 
 
1.Nirohito (2009) tentang analisis pengaruh 
faktor fundamental dan risiko sistematik 
terhadap harga saham pada industri properti 
dan real estate di BEI. Hasilnya menunjukkan 
bahwa secara simultan variabel EPS, ROA, 
BVS, DPR dan risiko sistematik berpengaruh 
terhadap harga saham. Sedangkan secara 
parsial hanya variabel ROA mempengaruhi 
harga saham.  
 
2.Sitompul (2011) tentang pengaruh faktor -
faktor fundamental terhadap harga saham 
perusahaan real estate dan property yang 
terdaftar di BEI. Hasilnya menunjukkan bahwa 
secara simultan variabel EPS, BVS, PER, 
DER, ROA dan ROE berpengaruh terhadap 
harga saham. Sedangkan secara parsial hanya 
EPS, BVS dan PER yang berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham.  
 
3.Yunita (2009) tentang pengaruh faktor 
fundamental dan risiko sistematik terhadap 
harga saham pada perusahaan sektor industri 
barang konsumsi di BEI. Hasilnya 
menunjukkan bahwa secara simultan variabel 
ROA, ROE, BV, DPR dan r berpengaruh 
terhadap harga saham. Sedangkan secara 
parsial hanya BV yang berpengaruh terhadap 
harga saham.  
 
4.Lasni (2009) tentang analisis faktor 
fundamental dan risiko sistematik terhadap 
harga saham pada industri dasar dan kimia di 
BEI. Hasilnya menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel ROE, ROI, BVS, PER, PBV, 
DER, DPR dan BETA berpengaruh terhadap 
harga saham. Sedangkan secara parsial hanya 
BVS dan PBV yang mempengaruhi harga 
saham.  
 
2.3 Kerangka Pikir Penelitian  
 
      Kerangka Pikir ini bisa digambarkan dengan 
model sebagai berikut :  
 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      Sumber : Sawir (2005) 
 
1.4 Hipotesis  
 
      Hipotesis dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut :  
1. Ada pengaruh secara parsial faktor-faktor 
fundamental terhadap harga saham LQ45 di 
BEI. 
2. Ada pengaruh secara simultan faktor-faktor 
fundamental terhadap harga saham LQ45 di 
BEI.  
 
3. METODE PENELITIAN   
 
3.1 Jenis Penelitian  
    Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif  
kuantitatif maksudnya dalam penelitian ini untuk 
mencari kecil atau besarnya suatu pengaruh 
terhadap suatu objek yang diteliti. Selain itu data 
penelitian ini dinyatakan dalam angka, dengan 
mencari data yang ada kaitannya dengan faktor 
yang mendukung pengaruh variabel tersebut.  
 
3.2 Populasi dan Sampel  
 
      Populasi dalam penelitian ini mencangkup 
perusahaan tergolong LQ45 yang telah terdaftar 
di BEI dari periode tahun 2009-2011. Dimana 
sampel yang digunakan berjumlah 37 perusahaan 
dengan observasi 111 sampel. Selain itu 
perusahaan yang termasuk ke dalam LQ45 ini 
memiliki data lengkap dan terperinci mengenai 
EPS, ROA, ROE, BV, CR, PER dan OPM.  
 
 
 
EPS 
ROA 
ROE 
BV 
CR 
PER 
OPM 
Harga 
Saham 
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3.3 Jenis dan Sumber Data  
 
       Data yang dikumpulkan merupakan data 
sekunder, yang didapatkan secara tidak langsung 
dari sumber utama yaitu perusahaan. Pada 
sumber datanya ini merupakan laporan keuangan 
dan harga saham penutupan yang merupakan 
penelitian kali ini, pada perusahaan tergolong 
LQ45 yang sudah terdaftar di BEI yakni situs 
www.idx.co.id dan www.yahoofinance.com.   
 
3.4 Metode Pengumpulan Data  
 
      Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi dengan cara 
melakukan pencatatan, menyalin dari penelitian 
sebelumnya. Selain itu untuk data harga saham 
diambil dari www.yahoofinance.com dan data 
untuk laporan keuangan datanya diambil dari 
www.idx.co.id. 
 
3.5 Definisi Operasional  
 
    Variabel penelitian dan definisi operasional. 
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang 
akan diuji, maka variabel-variabel yang akan 
diteliti yakni sebagai berikut :  
a. Variabel Independen  
1. EPS (X1)  
  EPS =   EAT- Dividen Saham  Preferen  
               Total saham yang  diterbitkan  
2. ROA (X2) 
  ROA =         EAT   
                      Total Aset  
3. ROE (X3) 
  ROE =    Laba setelah pajak  
              Ekuitas pemegang saham  
4. BV (X4) 
  BV =              Total ekuitas  
              Jumlah saham yang diterbitkan  
5. CR (X5) 
   CR =       Aktiva lancar  
                      Hutang lancar  
6. PER (X6) 
  PER =     Harga saham per saham  
         EPS  
 
 
7. OPM (X7)  
  OPM  =       Laba usaha  
                     Penjualan Bersih  
b. Variabel Dependen  
 Harga saham (Y) 
 
3.6 Teknik Analisis Data  
 
3.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
 
            Menurut Trihendradi (2009,h.212), regresi 
berganda ialah untuk menguji pengaruh simultan 
dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dimana koefisien regresi 
perhitungannya dilakukan secara dua tujuan 
sekaligus dalam suatu persamaan linier.  
 
3.6.2 Uji Asumsi Klasik     
 
             Sebelum dilaksanakannya pengujian 
hipotesis teori, maka dilakukan pengujian asumsi 
klasik untuk memenuhi estimasi regresi yang 
bersifat BLUE, namun karena penelitian ini 
menggunakan jenis data panel maka menurut 
Gujarati (2006), Verbeek (2000) dan Shochrul R, 
Ajija, dkk (2011) tidak perlu dilakukannya 
pengujian asumsi klasik dalam model data panel. 
Karena tidak diperlukan uji asumsi klasik tetapi 
penulis menampilkan uji asumsi klasik hanya 
sebatas uji normalitas yaitu :  
 
 
3.6.2.1 Uji Normalitas     
 
           Gujarati (2004,h.173) menyatakan kalau 
uji normalitas bisa dilakukan dengan beberapa 
pengujian, diantaranya uji Jarque-Bera. 
Sedangkan menurut Asngari (2013,h.36) 
menyatakan bahwa uji normalitas itu bisa 
dilakukan dengan uji Jarque-Bera, jika 
probabilitas uji Jarque-Bera besar > α = 5%, 
berarti statistik Jarque-Bera tidak signifikan 
sehingga kita terima hipotesis yang menyatakan 
residual μ1 berdistribusi normal sehingga 
memenuhi asumsi normalitas.  
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3.7 Pengujian Hipotesis  
 
3.7.1 Pengujian secara parsial 
 
             Uji t untuk mengetahui dari tiap-tiap 
variabel independen terhadap harga saham di 
BEI. Langkah pengujiannya yaitu :  
a. H0 : βi=0, artinya tidak ada pengaruh 
signifikan variabel independen terhadap harga 
saham LQ45 di BEI. 
H1 : βi≠0, artinya ada pengaruh signifikan 
variabel independen terhadap harga saham 
LQ45 di BEI.  
b. Taraf tingkat signifikan 5%  
c. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
program Eviews 6. Kriteria pengambilan 
keputusan pada uji t yaitu : 
H0 diterima jika – T tabel ≤ T hitung ≤ T 
tabel.  
H1 diterima jika – T tabel > -T hitung. 
 
3.7.2 Pengujian secara simultan 
 
      Uji F dalam penelitian ini dimaksudkan 
untuk menguji apakah secara simultan variabel 
penjelas berpengaruh terhadap variabel yang 
dijelaskan. Langkah-langkah pengujiannya yaitu 
:  
a. Penentuan hipotesis    
H0 : βi= 0, artinya secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan variabel independen 
terhadap harga saham LQ45 di BEI.  
H1 : βi≠0, artinya secara simultan 
berpengaruh signifikan variabel independen 
terhadap harga saham LQ45 di BEI.  
b. Tingkan signifikan menggunakan 5%. 
c. Perhitungan statistik menggunakan program 
Eviews 6. 
d. Pengambilan keputusan yaitu : 
H0 diterima jika F hitung ≤ F tabel pada α = 
5% dengan keyakinan 95%, artinya 
independen (X) tidak berpengaruh secara 
simultan terhadap variabel dependen (Y).  
 
4 . HASIL dan PEMBAHASAN  
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian  
 
4.1.1 Indeks Harga Saham  
 
        Indeks harga saham ialah cerminan 
pergerakan harga saham. Dimana ini sebagai 
pedoman bagi investor di pasar modal. Di dalam 
Bursa Efek Indonesia ada 11 jenis-jenis indeks 
harga saham yaitu : Indeks Harga Saham 
Gabungan  (IHSG), Indeks Sektoral, Indeks 
LQ45, Jakarta Islmic Index (JII), Indeks Kompas 
100, Indeks BISNIS-27, Indeks PEFINDO25, 
Indeks SRI-KEHATI, Indeks Papan Utama dan 
Indeks Individual.  
 
4.1.2 Indeks Saham LQ45  
 
        Indeks saham LQ45 ialah saham yang 
memiliki nilai kapitalisasi yang besar dan 
merupakan saham yang sudah terpilih melalui 
berbagai kriteria TOP 95% yang memiliki urutan 
tertinggi.  
 
4.1.2.1 Harga Saham (Dependen) 
 
                Penelitian ini, menggunakan harga saham 
perusahaan yang tergolong LQ45. Dimana pada 
harga saham ini pengamatannya 37 emiten 
dengan jumlah observasi 111 sampel dengan 
periode dari tahun 2009-2011.  Dimna data harga 
saham dalam penelitian ini diambil dari 
yahoofinance yakni berupa harga saham bulanan 
selama periode tahun 2009-2011.  
 
4.1.2.2.Faktor-faktor Fundamental     
(independen) 
 
                Pada faktor-faktor fundamental ini 
merupakan data-data perusahaan yakni berupa 
hasil faktor-faktor fundamental yang ada pada 
rasio keuangan perusahaan yang dijelaskan dari 
per tahun hingga dijelaskan selama 3 tahun yakni 
dari tahun 2009-2011. Dimana data rasio 
keuangan perusahaan didapatkan dari idx.  
 
4.2 Analisia dan Pembahasan 
 
4.2.1 Uji Asumsi Klasik  
 
      Pengujian asumsi klasik ini untuk 
mengetahui apakah data yang digunakan sudah 
bebas dari masalah normalitas tetapi pengujian 
asumsi klasik ini peneliti hanya menampilkan 
sebatas uji normalitas. 
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4.2.1.1 Uji Normalitas  
 
           Uji normalitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi, variabel independen dan 
dependen memiliki distribusi normal ataukah 
tidak, maka dilakukan pengujian untuk 
mendeteksi apakah data berdistribusi normal 
dengan menggunakan uji Jarque-Bera. 
Diketahui nilai probabilitas Jarque-Bera  yaitu 
0,686 > α = 5%, berarti statistik Jarque-Bera 
tidak signifikan sehingga kita terima hipotesis 
yang menyatakan residual berdistribusi normal. 
Sehingga data itu memenuhi asumsi normalitas. 
 
4.2.1.2.Model Regresi Linier Berganda  
 
           Dari tabel di atas hasil regresi linier   
berganda yang dilakukan dengan Eviews, maka 
hasil persamaannya yaitu : 
Y = -494,8683 + 2,096308 X1   + 134,2758 X2 –  
1,841903 X3 + 1,366072 X4 – 1,322989X5 + 
0,609566 X6 + 19,63515 X7  
               Interprestasi dari persamaan regresi 
berganda di atas yaitu :  
a. Konstanta -494,8683, nilai ini memberikan 
arti  adanya penurunan harga saham dengan 
asumsi EPS, ROA, ROE, BV, CR, PER dan 
OPM bernilai nol.  
b. Koefisien regresi EPS nilainya 2,096308, 
artinya berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, artinya setiap kenaikan 1% akan 
menaikan harga sebesar 2,096308.   
c. Koefisien regresi ROA nilainya 134,2758, 
artinya berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, artinya setiap kenaikan Rp1 akan 
menaikan harga sebesar 134,2758.  
d. Koefisien regresi ROE nilainya  -1,841903, 
artinya tidak berpengaruh signifikan terhadap 
harga saham, artinya setiap kenaikan 1% akan 
menurunkan harga sebesar           -1,841903. 
e. Koefisien regresi BV nilainya 1,366072, 
artinya berpengaruh terhadap harga saham, 
artinya setiap kenaikan 1% akan menaikan 
harga sebesar 1,366072.  
f. Koefisien regresi CR nilainya     -1,322989, 
artinya tidak berpengaruh terhadap harga 
saham, artinya setiap kenaikan 1% akan 
menurunkan harga sebesar -1,322989. 
g. Koefisien regresi PER nilainya     0,609566, 
artinya berpengaruh terhadap harga saham, 
artinya setiap kenaikan 1% akan menaikan 
harga sebesar 0,609566.  
h. Koefisien regresi OPM nilainya     19,63515, 
artinya berpengaruh terhadap harga saham, 
artinya setiap kenaikan 1% akan menaikan 
harga sebesar 19,63515.  
 
4.2.2 Pengujian Hipotesis  
 
4.2.2.1 Uji t  
 
       Hasil uji t, maka  bisa diketahui apakah 
ada pengaruh secara parsial antara variabel 
independen terhadap variabel dependen, 
sehingga bisa diuraikan sebagai berikut :  
a. Adanya pengaruh signifikan antara EPS 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,0234 
< t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
kecil dari 5%. Hasil ini mendukung penelitian 
Sitompul dan berbeda dengan hasil penelitian 
Nirohito.  
b. Adanya pengaruh signifikan antara ROA 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,000 < 
t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
kecil dari 5%. Hasil ini mendukung penelitian 
Nirohito, namun bertolak belakang dengan 
hasil penelitian Sitompul dan Yunita.  
c. Tidak ada pengaruh signifikan antara ROE 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,8882 
> t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
besar dari 5%. Hasil ini mendukung 
penelitian Sitompul, Yunita dan Lasni.  
d. Adanya pengaruh signifikan antara BV 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,000 < 
t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
kecil dari 5%. Hasil ini mendukung penelitian 
Sitompul dan berbeda dengan hasil penelitian 
Yunita. 
e. Tidak ada pengaruh signifikan antara CR 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,2479 
> t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
besar dari 5%.  
f. Tidak ada pengaruh signifikan antara PER 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,4348 
> t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
besar dari 5%. Hasil ini mendukung 
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penelitian Lasni tetapi berbeda dengan 
Sitompul.  
g. Tidak ada pengaruh signifikan antara OPM 
terhadap harga saham dengan nilai t = 0,1243 
> t tabel 1,984 dengan taraf signifikan lebih 
besar dari 5%. 
 
4.2.2.2 Uji F  
 
           Pada uji F atau simultan ini untuk melihat 
apakah ada pengaruh secara simultan, maka 
diuraikan sebagai berikut : Karena nilai 
probabilitas yaitu 0,00000, maka aemua variabel 
independen berpengaruh terhadap harga saham. 
Jika dilihat dari model keputusan lain nilai F 
hitung 105,3726 > nilai F tabel yaitu 2,10, 
artinya secara simultan semua variabel 
independen berpengaruh terhadap harga saham.  
 
5 . KESIMPULAN dan SARAN 
 
5.1 Kesimpulan        
          Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial variabel EPS, ROA dan BV 
signifikan mempengaruhi harga saham, 
sedangkan variabel ROE, CR, PER dan OPM 
tidak memiliki pengaruh terhadap harga 
saham.   
2. Secara simultan ariabel EPS, ROA, ROE, BV, 
CR, PER dan OPM signifikan berpengaruh 
terhadap harga saham.  
5.2 Saran  
1.  Bagi para investor dan calon investor yang 
akan berinvestasi hendaknya 
mempertimbangkan faktor-faktor 
fundamental perusahaan.  
2. Bagi peneliti yang berminat melakukan 
penelitian lebih lanjut, diharapkan objek 
yang diteliti selain saham LQ45, dengan 
tujuan bisa menghasilkan kesimpulan yang 
berbeda.  
3.  Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
yang sama, diharapkan menambah periode 
dan variabel lainnya.  
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